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Abstrak 

Nyeri punggung bawah adalah rasa nyeri yang dirasakan di daerah lumbal atau lumbosakral dan 
merupakan keluhan muskuloskletal tersering. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
posisi dan lama duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah pada mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas 
Kedokteran Universitas Andalas. Penelitian ini menggunakan Roland-Morris Disability Quesionarre untuk 
menentukan nyeri punggung bawah secara objektif dan numeric pain rating scale  untuk menentukan nyeri 
punggung bawah secara subjektif. Penelitian ini membandingkan kejadian saat pembelajaran daring (Maret 
2020-September 2021) dan luring (Oktober 2021-November 2022).Data diambil pada Desember 2022. Data 
dianalisis dengan uji chi-square. Tidak terdapat perbedaan bermakna  antara posisi duduk dengan kejadian 
nyeri punggung bawah secara objektif saat daring dan luring (p>0,05), namun terdapat perbedaan bermakna 
antara posisi duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah secara subjektif saat daring dan luring adalah 
(p<0,05). Lama duduk tidak berbeda bermakna dengan kejadian nyeri punggung bawah secara objektif dan 
subjektif saat daring dan luring (p >0,05). Disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara posisi duduk dengan 
kejadian nyeri punggung bawah secara subjektif saat daring dan luring namun tidak terdapat hubungan 
secara objektif. Tidak terdapat hubungan antara lama duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah secara 
objektif dan subjektif saat daring dan luring.
Kata kunci: nyeri punggung bawah, lama duduk, posisi duduk, pembelajaran daring, pembelajaran luring 

The Correlation between Sitting Position and Duration with Low Back Pain 
in Medical Students of Andalas University

Abstract 
Low back pain is the most common musculoskeletal problem globally. Low back pain is a pain in the lumbal 

or sacrolumbal region. This study aimed to determine the correlation between position and sitting duration with 
low back pain among medical students at the Faculty of Medicine, Andalas University. This study used the 
Roland-Morris Disability Questionnaire to determine objective low back pain and the Numerical Pain Rating 
Scale to determine subjective low back pain. Both were compared in online (March 2020-September 2021) and 
offline (October 2021-November 2022) learning. Data were collected in December 2022. This study used the chi-
square test to analyze the data. There was no correlation between sitting position and low back pain objectively 
in both online and offline learning (p>0.05), however, there was a significant difference between sitting position 
and low back pain subjectively in both online and offline learning (p<0.05). Sitting duration was not significantly 
different with low back pain objectively and subjectively in both online and offline learning (p>0.05). To conclude, 
there was a correlation between sitting position and low back pain subjectively in both online and offline learning 
but there was no correlation with low back pain objectively. There was no correlation between sitting duration 
and low back pain objectively and subjectively in both online and offline learning. 
Keywords: low back pain, sitting duration, sitting position, offline learning, online learning 
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Pendahuluan
WHO menyatakan COVID-19 sebagai pandemi 

global sejak Maret 2020.1 Indonesia menjadi salah 
satu negara yang terdampak pandemi COVID-19 
sejak Maret 2020.2 Sistem pendidikan yang semula 
melakukan sistem pembelajaran serba luring 
menjadi daring. Perubahan sistem pembelajaran 
tersebut mempengaruhi aktivitas seseorang 
hingga berdampak kondisi kesehatan seperti nyeri 
punggung bawah.3,4 Nyeri punggung bawah berisiko 
dialami mahasiswa kedokteran. Tuntutan kurikulum 
mahasiswa kedokteran secara tidak langsung 
menyebabkan gaya hidup sedentari, rutinitas yang 
membuat stres, jam tidur yang sedikit, dan waktu 
kuliah yang padat.5,6 Paparan secara kontinu dari 
faktor risiko tersebut meningkatkan kemungkinan 
terjadinya nyeri punggung bawah.3 Mahasiswa 
kedokteran menghabiskan waktu sekitar enam 
jam untuk kegiatan pembelajaran di luar kegiatan 
non-akademik. Hal tersebut meningkatkan risiko 
terjadinya nyeri punggung bawah.7 Posisi duduk juga 
berpengaruh dalam meningkatkan risiko terjadinya 
nyeri punggung bawah. Orang yang duduk dengan 
posisi tidak tegak berisiko terjadi nyeri punggung 
bawah dibanding orang yang duduk tegak.8

Beberapa peneliti telah melakukan studi 
tentang nyeri punggung bawah secara spesifik pada 
mahasiswa kedokteran dan menunjukkan angka 
yang cukup tinggi. Tavares et al9 meneliti kasus 
nyeri punggung bawah di Brazil dan menemukan 
angka kejadian sebesar 81,7% dari 629 mahasiswa 
kedokteran yang diteliti dan ditemukan terdapat 
hubungan antara posisi duduk dan nyeri punggung 
bawah. Vucjic et al5 menemukan hasil yang tidak 
jauh berbeda yakni 75,8% mahasiswa mengalami 
nyeri punggung bawah. Studi lain menunjukkan 
angka yang jauh berbeda dari dua penelitian yang 
telah disebutkan seperti yang dilakukan Aggarwal 
et al10 menemukan angka 48% dari 160 mahasiswa 
kedokteran India yang diteliti. Widiasih et al11 
meneliti pada mahasiswa kedokteran Indonesia dan 
menemukan 16,9% dari 225 mahasiswa mengalami 
nyeri punggung bawah. Hal yang menjadi pembeda 
adalah penelitian tersebut dilakukan saat belum 
terjadi pandemi COVID-19 sehingga mahasiswa 
kedokteran pada saat itu tidak melakukan kegiatan 
pembelajaran secara daring. 

Perbedaan angka yang bervariasi dan waktu 
yang berbeda dalam penelitian terdahulu menjadi 
aspek penting yang ingin diteliti dalam penelitian 
ini untuk mengetahui prevalensi nyeri punggung 
bawah dan hubungannya dengan posisi dan 
lama duduk pada mahasiswa Pendidikan Dokter 
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas.

Metode 
Penelitian ini adalah penelitian jenis analitik 

dengan desain penelitian cross sectional (potong 
lintang). Populasi pada penelitian ini adalah 
mahasiswa aktif program studi Pendidikan Dokter 
Universitas Andalas angkatan 2019 dan 2020. 
Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 
mahasiswa program studi Pendidikan Dokter 
Universitas Andalas yang memenuhi kriteria inklusi 
dan ekslusi. Kriteria inklusi adalah mahasiswa 
yang menyetujui informed consent untuk menjadi 
responden. Kriteria ekslusi adalah mahasiswa 
Pendidikan Dokter Universitas Andalas angkatan 
2019 dan 2020 yang telah terdiagnosis kelainan 
tulang belakang oleh dokter spesialis ortopedi yang 
dikonfirmasi dengan kuesioner dan mahasiswa 
yang mengisi kuesioner tidak lengkap.

Besar sampel didapatkan dengan rumus 
Lemeshow sehingga didapatkan 201 sampel 
dengan 102 responden angkatan 2019 dan 
99 responden angkatan 2020. Penelitian ini 
menggunakan metode stratified random sampling 
dengan mengambil dari setiap angkatan program 
studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 
Universitas Andalas dengan memerhatikan jumlah 
mahasiswa setiap angkatan karena strata populasi 
yang berbeda yaitu mahasiswa tahun satu dan dua 
ketika melakukan metode pembelajaran daring. 
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian 
berupa formulir yang terdiri dari butir pertanyaan 
yang telah divalidasi, Roland-Morris Disability 
Quesionarre (RMDQ) untuk mengetahui nyeri 
punggung bawah secara objektif, dan Numerical 
Pain Rating Scale (NPRS) untuk mengetahui nyeri 
punggung bawah secara subjektif yang dibagikan 
melalui Google form yang diisi oleh mahasiswa 
Pendidikan Dokter Universitas Andalas angkatan 
2019 dan 2020. Formulir digunakan untuk dua 
kondisi yaitu saat pembelajaran daring (Maret 
2020-September 2021) dan luring (Oktober 
2021-November 2022).

Posisi duduk ideal dideskripsikan sebagai posisi 
yang sesuai dengan posisi duduk yang baik yaitu 
dengan duduk tegak, bahu ke belakang, dan bokong 
menyentuh kursi. Sedangkan sikap duduk yang 
kurang ideal dan tidak ideal adalah posisi duduk 
selain posisi ideal. Posisi kurang ideal dideskripsikan 
dengan posisi duduk membungkuk, kaki disilangkan 
/ kaki menggantung. Posisi tidak ideal dideskripsikan 
sebagai posisi duduk sambil tiduran yang hanya 
ditanyakan saat pembelajaran daring.

Penelitian ini membagi lama duduk menjadi 
lama duduk berdasarkan jangka waktu duduk di 
luar jam kuliah akademik dan durasi duduk per 
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responden. Jangka waktu duduk ditanyakan dengan 
pilihan 1-3 jam, 4-6 jam, dan lebih dari 6 jam. Durasi 
duduk ditanyakan dengan pertanyaan pergantian 
posisi duduk dalam waktu satu jam dengan pilihan 
tidak mengganti posisi duduk sama sekali dalam 1 
jam, 1-3 kali mengganti posisi (durasi duduk 20-30 
menit), dan lebih dari 3 kali mengganti posisi duduk 
(durasi duduk kurang dari 20 menit).

Analisis univariat menilai distribusi frekuensi 
dari setiap variabel yang akan diteliti seperti usia, 
jenis kelamin, indeks masa tubuh (IMT), nyeri 
punggung bawah (objektif dan subjektif), intensitas 
nyeri, dan frekuensi nyeri punggung bawah. Selain 
itu, analisis bivariat juga dilakukan dengan metode 
chi-square untuk hubungan posisi dan lama duduk 
dengan kejadian nyeri punggung bawah. Hubungan 
dianggap bermakna secara statistik apabila nilai 
p<0,05. Penelitian ini telah mendapatkan izin etik 
dari Komite Etik Penelitian Fakultas Kedokteran 
Universitas Andalas dengan nomor surat 1025/
UN.16.2/KEP-FK/2022.

Hasil 
Penelitian ini memperoleh 278 responden 

Dan setelah disaring dengan kriteria inklusi dan 
ekslusi, didapatkan 201 responden dengan 102 
responden dari angkatan 2019 dan 99 responden 
dari angkatan 2020. Tabel 1 menunjukkan 
distribusi karakteristik responden. Usia rerata 
responden adalah 20,66 tahun dengan usia 
termuda 19 tahun dan usia tertua 25 tahun. Jenis 
kelamin terbanyak adalah perempuan sebanyak 
140 orang (68,7%). IMT terbanyak adalah normal 
sebanyak 98 orang (48,8%).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Usia (rerata ± SD) 20,66±0,858
Jenis Kelamin

Laki-laki 61 30,3
Perempuan 140 69,7

IMT
Underweight 24 11,9
Normal 98 48,8
Overweight at risk 32 15,9
Obesity I 29 14,4
Obesity II 18 9,0

Tabel 2. menunjukan karateristik nyeri 
punggung bawah responden pembelajaran daring. 
Nyeri punggung bawah secara objektif dirasakan 
31 (15,4%) responden, sedangkan nyeri punggung 
bawah secara subjektif dirasakan 158 (78,6%) 
responden. Frekuensi terbanyak selama satu tahun 
pembelajaran daring adalah 1-3 kali sebanyak 133 
(66,2%) responden. Intensitas nyeri punggung 
bawah paling banyak dirasakan adalah nyeri ringan 
(skala 1-3) sebanyak 104 (52,2%) responden.

Tabel 2.	 Karateristik Nyeri Punggung Bawah Responden 
Pembelajaran Daring

Karakteristik n %
Nyeri Punggung Bawah Objektif 

Nyeri Punggung Bawah 31 15,4
Tidak Nyeri Punggung Bawah 170 84,6

Nyeri Punggung Bawah Subjektif 
Nyeri Punggung Bawah 158 78,6
Tidak Nyeri Punggung Bawah 43 21,4

Frekuensi Nyeri Punggung Bawah 
Tidak sama sekali 43 21,4
1-3 kali 133 66,2
4-0 kali 21 10,4
Lebih dari 10 kali 4 2,0

Intensitas Nyeri Punggung Bawah 
Tidak sama sekali 43 21,4
Nyeri ringan 104 52,2
Nyeri sedang 49 24,4
Nyeri berat 4 2,0

Tabel 3 menunjukan karakteristik nyeri 
punggung bawah responden saat pembelajaran 
luring. Nyeri punggung bawah secara objektif 
dirasakan pada 21 (10,4%) responden. Nyeri 
punggung bawah secara subjektif dirasakan oleh 
138 (68,7%) responden. Responden paling banyak 
merasakan nyeri punggung bawah sebanyak 1-3 
kali selama pembelajaran luring sebanyak 123 
(61,2%) responden. Intensitas nyeri punggung 
bawah paling banyak dirasakan adalah nyeri ringan 
(skala 1-3) sebanyak 91 (45,3%) responden.
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Tabel 4 menunjukkan bahwa posisi duduk saat 
pembelajaran daring dan luring tidak berhubungan 
dengan nyeri punggung bawah secara objektif, 

namun terdapat hubungan antara posisi duduk 
saat luring dan daring dengan nyeri punggung 
bawah secara subjektif.

Tabel 3. Karakteristik Nyeri Punggung Bawah Responden saat Pembelajaran Luring

Karakteristik n %
Nyeri punggung bawah objektif
   Nyeri punggung bawah 21 10,4
   Tidak nyeri punggung bawah 180 89,6
Nyeri punggung bawah subjektif
   Nyeri punggung bawah 138 68,7
   Tidak nyeri punggung bawah 63 31,3
Frekuensi nyeri punggung bawah
   Tidak sama sekali 63 31,8
   1-3 kali 123 61,2
   4-10 kali 12 6,0
   Lebih dari 10 kali 3 1,5
Intensitas nyeri punggung bawah
          Tidak sama sekali 63 31,3
          Nyeri ringan 91 45,3
          Nyeri sedang 41 20,4
          Nyeri berat 6 3,0

Parameter 
Nyeri Punggung Bawah

Jumlah 
n Nilai pYa Tidak

n % n %
Posisi duduk daring objektif

   Ideal 3 8,3 33 91,7 36
0,406   Kurang ideal 15 16,1 78 83,9 93

   Tidak ideal 13 18,1 59 81,9 72
Posisi duduk daring subjektif

   Ideal 22 61,1 14 38,9 36
0,013   Kurang ideal 79 84,9 14 15,1 93

   Tidak ideal 56 77,7 16 22,3 72
Posisi duduk luring objektif

   Ideal 6 6,7 84 93,3 90
0,088

   Kurang ideal 15 13,5 96 86,5 111
Posisi duduk luring subjektif

   Ideal 45 50,0 45 50,0 90
<0,001

   Kurang ideal 88 79,2 23 20,8 111

Tabel 4. Hubungan Posisi Duduk dan Nyeri Punggung Bawah
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Tabel 5 menunjukan tidak terdapatnya hubungan 
antara lama duduk (lama secara total dan durasi duduk) 

dengan nyeri punggung bawah secara objektif dan 
subjektif saat pembelajaran daring dan luring (p>0,05). 

Diskusi 
Karakteristik Nyeri Punggung Bawah pada 
Mahasiswa

Penelitian ini menunjukkan dua hasil berbeda 
kejadian nyeri punggung bawah secara objektif 
dan subjektif. Nyeri punggung bawah saat 
pembelajaran daring secara objektif berjumlah 

Tabel 5. Hubungan Lama Duduk dan Nyeri Punggung Bawah

Parameter
Nyeri Punggung Bawah

Jumlah
n Nilai pYa Tidak

n % n %
Lama duduk daring objektif

   1-3 jam 8 9,6 75 90,4 83
0,141   4-6 jam 14 18,2 63 81,8 77

   >6 jam 9 22,0 32 78,0 41
Lama duduk daring subjektif

   1-3 jam 61 73,5 22 26,5 83
0,308   4-6 jam 61 79,3 16 10,7 77

   >6 jam 35 85,4 6 14,6 41
Lama duduk luring objektif

   1-3 jam 9 8,5 97 91,5 106
0,394   4-6 jam 8 11,0 65 89,0 73

   >6 jam 4 18,2 18 81,8 22
Lama duduk luring subjektif

   1-3 jam 67 63,2 39 36,8 106
0,602   4-6 jam 50 68,5 23 31,5 73

   >6 jam 16 72,7 6 27,3 22
Pergantian posisi daring objektif

   Tidak sama sekali 0 0 16 100 16
0,179   1-3 kali 15 18,3 67 81,7 82

   >3 kali 16 15,5 87 84,5 103
Pergantian posisi daring subjektif

   Tidak sama sekali 9 56,3 7 43,8 16
0,061   1-3 kali 68 82,9 14 17,1 82

   >3 kali 80 77,6 23 22,4 103
Pergantian posisi luring objektif

   Tidak sama sekali 0 0 16 100 16
0,333   1-3 kali 13 12,1 94 87,9 107

   >3 kali 8 10,3 70 89,7 78
Pergantian posisi luring subjektif

   Tidak sama sekali 9 56,3 7 43,8 16
0,590   1-3 kali 70 65,4 37 34,6 107

   >3 kali 54 69,2 24 30,8 78

31 orang (15,4%) dan secara subjektif berjumlah 
158 orang (78,6%). Nyeri punggung bawah saat 
pembelajaran luring secara objektif berjumlah 21 
orang (10,4%) dan secara subjektif berjumlah 138 
orang (68,7%). Perbandingan frekuensi kejadian 
nyeri punggung bawah antara masa pembelajaran 
daring dan luring tidak jauh berbeda. Kejadian 
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nyeri punggung bawah saat pembelajaran daring 
lebih tinggi 5% secara objektif dan 10% secara 
subjektif. Penelitian terdahulu menunjukkan angka 
beragam untuk kejadian nyeri punggung bawah. 
Hafeez et al12 mendapatkan 13% mahasiswa 
kedokteran mengalami nyeri punggung bawah 
secara subjektif. Sambo13 menemukan 26,7% 
mahasiswa kedokteran di Indonesia pada tahun 
2020 mengalami nyeri punggung bawah secara 
objektif. Algarni et al14 menemukan 67% mahasiswa 
kedokteran mengalami nyeri punggung bawah 
secara objektif. Sany et al6 menemukan 63,3% 
mahasiswa kedokteran mengalami nyeri punggung 
bawah secara subjektif. 

Variasi angka antara penelitian ini dan 
penelitian sebelumnya dapat terjadi karena protokol 
belajar, kurikulum akademik, dan gaya hidup 
yang berbeda dari setiap mahasiswa di berbagai 
negara.15 Perbedaan angka nyeri punggung bawah 
secara objektif dan subjektif pada responden yang 
sama ditemukan pada penelitian ini namun belum 
ada penelitian terdahulu yang membandingkan 
kedua hal tersebut. Perbedaan angka yang cukup 
signifikan dapat disebabkan karena pertanyaan 
yang ditanyakan pada kuesioner RMDQ cenderung 
pada kondisi yang mengganggu activity of daily 
living (ADL), sementara banyak responden 
yang merasakan nyeri punggung bawah tanpa 
mengganggu ADL  sehingga nyeri punggung 
bawah secara subjektif menunjukkan angka yang 
lebih tinggi dibanding secara objektif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penderita 
nyeri punggung bawah terbanyak mengalami nyeri 
punggung saat pembelajaran daring sebanyak 
1-3 kali dengan 133 responden (66,2%) saat 
pembelajaran daring dan 123 responden (61,2%) 
saat pembelajaran luring. Hal tersebut mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan Sany et al6 
Penelitian tersebut menyatakan bahwa penderita 
nyeri punggung terbanyak mengalami nyeri 
sebanyak 1-3 kali dalam setahun. Penelitian ini 
dan penelitian terdahulu mendukung teori yang 
ada bahwa kegiatan mahasiswa kedokteran yang 
menuntut menyebabkan mereka harus duduk 
dalam waktu yang lama sehingga meningkatkan 
risiko terjadinya nyeri punggung bawah.16

Intensitas nyeri yang dirasakan penderita 
paling banyak berdasarkan penelitian ini adalah 
nyeri ringan sebanyak 104 responden (52,2%) 
saat daring dan 91 responden (45,3%) saat luring. 
Hal tersebut mendukung penelitian sebelumnya 
yang dilakukan Hafeezh et al,12 dan Yucel et al.17 
Penelitian tersebut menunjukkan intensitas nyeri 

yang dirasakan penderita adalah nyeri ringan. 
Penelitian ini dan penelitian terdahulu mendukung 
teori bahwa nyeri punggung bawah termasuk nyeri 
ringan yaitu intensitas nyeri yang tidak mengganggu 
ADL.18

Hubungan Posisi Duduk dan Nyeri Punggung 
Bawah

Penelitian ini menemukan angka yang tidak 
jauh berbeda dalam posisi duduk saat pembelajaran 
daring dan luring. Kelompok responden terbanyak 
adalah responden dengan posisi duduk kurang 
ideal sebanyak 93 orang (46,3%) saat pembelajaran 
daring dan 111 orang (55,2%) saat pembelajaran 
luring. Penelitian yang dilakukan Taraves et al9 
dan Ilic et al15 sejalan dengan penelitian ini yang 
menunjukan hasil mayoritas adalah yang duduk 
kurang ideal. Hal tersebut dapat terjadi karena 
kursi yang disediakan untuk pembelajaran luring 
tidak memenuhi aspek penting kursi ergonomis, 
seperti tidak menyediakan meja, bagian belakang 
kursi yang tidak menyangga lumbal, dan 
kemiringan kursi yang tidak dapat disesuaikan 
sehingga mahasiswa cendurung duduk dengan 
kurang ideal.19 Hal tersebut juga berlaku dengan 
pembelajaran luring yang tidak dapat dinilai karena 
perbedaan fasilitas yang dimiliki setiap mahasiswa. 
Selain itu, kebiasaan responden yang memainkan 
telepon genggam secara sembunyi membuat 
responden secara tidak sadar membungkukkan 
posisi duduknya menjadi kurang ideal.

Penelitian ini menunjukkan bahwa posisi 
duduk saat pembelajaran daring dan luring tidak 
berhubungan dengan nyeri punggung bawah 
secara objektif, namun terdapat hubungan antara 
posisi duduk saat luring dan daring dengan nyeri 
punggung bawah secara subjektif. Hal tersebut 
bertolak belakang dengan penelitian yang 
dilakukan Tavares et al9 yang secara objektif yang 
menyatakan terdapat hubungan antara posisi 
duduk dengan nyeri punggung bawah (p=0,001). 
Namun secara subjektif, hal tersebut mendukung 
Ilic et al15 yang menyatakan terdapat hubungan 
antara posisi duduk dengan nyeri punggung bawah 
(p=0,008). Posisi duduk dikaitkan dengan kejadian 
nyeri punggung bawah karena posisi duduk kurang 
ideal menyebabkan fleksi penuh pada tiga segmen 
lumbal bawah dan menyebabkan kelebihan beban 
jaringan tulang belakang yang menyebabkan nyeri 
punggung bawah.20

Tidak terdapat hubungan antara posisi duduk 
dan nyeri punggung bawah dapat disebabkan 
karena banyaknya faktor penyebab selain posisi 
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duduk seperti latihan fisik, merokok, dan IMT 
sehingga posisi duduk tidak dapat dijadinya satu-
satunya penyebab nyeri punggung bawah.9 Selain 
itu, usia responden yang tergolong masih muda juga 
menjadi faktor tidak terdapatnya nyeri punggung 
bawah.21 Selain itu, kuesioner RMDQ yang berisi 
pertanyaan dengan pengaruh pada ADL juga 
menjadi faktor tidak terdapatnya hubungan dengan 
nyeri punggung bawah secara objektif. 

Terdapatnya hubungan posisi duduk dengan 
nyeri punggung bawah disebabkan karena posisi 
duduk yang kurang tepat seperti postur yang 
merosot dapat menghilangkan kelengkungan 
tulang belakang yang benar dan meningkatkan 
tekanan pada cakram intervertebralis yang 
mengakibatkan bagian depan terkompresi dan 
bagian belakang teregangkan. Posisi tersebut 
menyebabkan pergeseran nukleus pulposus ke 
belakang, yang menyebabkan perkembangan 
herniasi diskus seiring berjalannya waktu.8

Lama Duduk dan Nyeri Punggung Bawah
Kelompok reponden terbanyak dalam lama 

duduk adalah kelompok responden yang duduk 
selama 1-3 jam sebanyak 83 orang (41,3%) saat 
daring dan 106 orang (52,7%) saat luring. Sedangkan 
kelompok responden terbanyak dalam durasi duduk 
adalah kelompok responden yang mengganti posisi 
lebih dari 3 kali dalam 1 jam sebanyak 103 orang 
(51,2%) saat daring dan 1-3 kali per jam sebanyak 
107 orang (53,2%) saat luring. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Tavares et al9 menemukan lama duduk mahasiswa 
kedokteran untuk kegiatan pembelajaran di Brazil 
selama 6-10 jam dengan rata-rata 8 jam. Penelitian 
yang dilakukan Sany et al6 menunjukkan lama 
duduk mahasiswa kedokteran untuk kegiatan 
pembelajaran di Bangladesh kurang dari 6 jam 
sebanyak 30,9% dan lebih dari 6 jam sebanyak 
69,1%. Penelitian yang dilakukan Widiasih11 di 
Indonesia menunjukkan 55,11% mahasiswa 
kedokteran tidak mengubah posisi duduk sama 
sekali dalam 1 jam.

Responden melakukan kegiatan akademik 
sesuai dengan jadwal yang ditetapkan fakultas 
sekitar 6 jam per hari sehingga penelitian ini 
meneliti lama duduk di luar kegiatan akademik 
agar membedakan setiap responden. Namun, 
secara tidak langsung penelitian ini mendukung 
penelitian terdahulu dengan menunjukkan bahwa 
lama duduk mahasiswa kedokteran secara 
keseluruhan lebih dari 6 jam. Hal tersebut karena 
kegiatan mahasiswa kedokteran yang menuntut, 

baik itu akademik maupun non-akademik. 
Beberapa responden menyatakan bahwa lama 
duduk di luar kegiatan akademik mereka lebih dari 
6 jam. Hal tersebut dapat terjadi karena tuntutan 
responden tersebut sebagai seseorang yang 
memegang jabatan di organisasi mereka atau 
sebagai mahasiswa perwakilan untuk olimpiade 
sehingga harus melakukan kegiatan dengan waktu 
yang lama dan terus-menerus. Pandemi yang 
mengharuskan mahasiswa belajar secara daring 
dan duduk lebih lama dengan mobilisasi yang 
cenderung lebih sedikit dibanding pembelajaran 
luring menunjukkan tidak berhubungan dengan 
kejadian nyeri punggung bawah.

Durasi duduk dalam penelitian ini berbeda 
dengan penelitian terdahulu. Hal tersebut dapat 
terjadi karena kegiatan individual seseorang yang 
berbeda. Selain itu, lama kegiatan menyebabkan 
responden secara tidak sadar menggerakan tubuh 
mereka. Mahasiswa juga cenderung mudah bosan 
dengan kegiatan yang lama dan terus-menerus 
sehingga secara tidak sadar menggerakan tubuh 
mereka.

Penelitian ini menunjukan tidak terdapatnya 
hubungan antara lama duduk dan nyeri 
punggung bawah secara objektif dan subjektif 
saat pembelajaran daring dan luring (p>0,05). 
Penelitian sebelumnya menyatakan hal yang 
bervariasi dalam hubungan lama duduk dan nyeri 
punggung bawah. Tavares et al9 antara lama duduk 
dengan nyeri punggung bawah sedangkan Sany et 
al6 menyatakan terdapatnya hubungan antara lama 
duduk dan nyeri punggung bawah. Hal tersebut 
berbeda dengan teori yang ada bahwa lama duduk 
dapat menjadi faktor risiko dalam terjadinya nyeri 
punggung bawah karena semakin lama seseorang 
duduk, semakin besar ketegangan otot di sekitar 
punggung.22 Tidak berhubungannya lama duduk 
dengan nyeri punggung bawah pada responden 
dapat disebabkan karena latihan fisik yang 
dilakukan responden yang bisa menyebabkan 
berkurangnya risiko terjadinya nyeri punggung 
bawah. Selain itu, usia responden yang tergolong 
muda juga dapat menjadi faktor berkurangnya 
risiko terjadinya nyeri punggung bawah.

Kesimpulan
Tidak terdapat hubungan antara posisi duduk 

dengan kejadian nyeri punggung bawah secara 
objektif, namun terdapat hubungan antara posisi 
duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah 
secara subjektif. Tidak terdapat hubungan antara 
lama duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah 



39

Posisi dan Lama Duduk dengan NPB	 eJKI Vol. 12, No. 1, April 2024

secara subjektif dan objektif saat pembelajaran 
daring dan luring.
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